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ABSTRAK 

Hayun Lantu, 2020. Analisis Kadar Senyawa Flavonoid Ekstrak Metanol Daun 

Sembung (Blumea balsamifera L.) dengan Menggunakan Metode Spektrofotometri 

UV-Vis. Skripsi Program Studi S1, Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Goorontalo, Pembimbing I Moh. Adam Mustapa, 

S.Si., M.Sc  dan Pembimbiing II A. Mu’thi Andy Suryadi, M.Farm., Apt. 

Daun sembung (Blumea balsamifera L.) merupakan salah satu bagian tanaman dari 

sekian banyak tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk 

menjaga kesehatan sekaligus dapat menyembuhkan suatu penyakit seperti nyeri, diare 

dan gatal-gatal. Senyawa yang berperan dalam tanaman ini adalah flavonoid. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu menetapkan kadar flavonoid yang terdapat dalam ekstrak metanol  

daun  sembung. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kandungan flavonoid 

yaitu dengan Kromatografi Lapis Tipis menggunakan eluen n-heksan : etil asetat : 

metanol pada perbandingan terbaik (8:1:1) dan untuk menetapkan jumlah kadar yang 

terkandung di dalamnya menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. Hasil yang 

didapatkan dari identifikasi flavonoid yaitu bahwa ekstrak daun sembung mengandung 

senyawa flavonoid yang ditunjukkan dari nilai Rf ekstrak metanol daun sembung yaitu 

0,35 ; 0,42 dan 0,75. Analisis kadar flavonoid ekstrak metanol daun sembung dilakukan 

pada panjang gelombang 382 nm dengan nilai absorbansi secara berturut turut yaitu 0,094 

; 0,090 ; 0,084. Kadar total kandungan flavonoid dalam sampel dihitung dengan cara 

mengkalibrasi nilai absorbansi sampel dengan persamaan linear standar kuarsetin yaitu y 

= 0,060 x -0,016 dengan koefisien korelasi (R2) = 0,997 dan didapatkan rata-rata 

kandungan total flavonoid dalam ekstrak metanol daun sembung yaitu 0,175 %. 

 

Kata Kunci : Daun Sembung (Blumea balsamifera L.), Kromatografi  Lapis Tipis, 

Spektrofotometri UV-Vis 
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